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ABSTRAK  

 

Serangga Helopeltis spp. (Hemiptera: Miridae) merupakan salah satu hama penting 

tanaman kakao dengan kerugian yang ditimbulkan cukup besar. Saat ini, pengendalian 

hayati menjadi salah satu alternatif yang sedang banyak diteliti dan dikembangkan untuk 

mengurangi dampak negatif penggunaan insektisida sintetik. Salah satu agensia hayati 

yang banyak dimanfaatkan sebagai bioinsektisida untuk pengendalian Helopeltis spp. 

adalah jamur Beauveria bassiana. Beberapa laporan menyebutkan bahwa jenis isolat, 

kerapatan sspora dan viabilitas spora yang dihasilkan mempengaruhi efektifitas jamur 

entomopatogen, termasuk jamur B. bassiana, untuk mengendalikan hama sasaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan tumbuh, kerapatan dan viabilitas 

spora 4 isolat jamur B. bassiana (isolat Lampung Selatan, Pesawaran, Tanggamus dan 

Balittro) serta mengetahui kemampuannya untuk menyebabkan mortalitas hama 

Helopeltis spp. di laboratorium. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung mulai bulan Februari sampai Juli 

2016. Uji pertumbuhan B. bassiana secara in vitro disusun menggunakan Rancangan 

Acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan dalam tahapan ini 

adalah 4 isolat jamur B. bassiana. Sedangkan uji patogenisitas jamur B. bassiana terhadap 

Helopeltis spp. menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 

dan 5 ulangan. Perlakuan dalam tahapan ini adalah 4 isolat jamur B. bassiana dan 1 

perlakuan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat jamur B. bassiana 

memiliki pertumbuhan koloni, kerapatan spora, viabilitas spora dan mortalitas yang 

berbeda-beda. Jamur B. bassiana isolat Tanggamus mempunyai diameter koloni 

pertumbuhan terbesar (5,52 cm), kerapatan spora dan viabilitas spora tertinggi (82,32 x 

108 konidia/ml dan 89,33%) serta dapat menyebabkan mortalitas Helopeltis spp. tertinggi 

yaitu sebesar 82%.  

Kata kunci: Beauveria bassiana, Helopeltis spp., mortalitas, kerapatan spora, viabilitas 

spora 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan mikroorganisme sebagai 

agensia hayati merupakan bagian dari 

pengendalian hayati. Salah satu agensia hayati 
yang banyak dimanfaatkan sebagai bioinsektisida 

adalah kelompok jamur entomopatogen 

contohnya Beauveria bassiana (Bals.) Vuill 
(Herlinda dkk., 2008).   

Keuntungan dari penggunaan jamur 

B.bassiana dalam pengendalian hayati antara lain 

ramah lingkungan dan aman, selektif terhadap 
serangga sasaran sehingga tidak membahayakan 

serangga lain, tidak meninggalkan residu beracun 

pada hasil pertanian, dalam tanah maupun pada 
aliran air alami, tidak menyebabkan fitotoksin 

pada tanaman, dan dapat digunakan untuk 
mengendalikan berbagai tingkat perkembangan 

serangga hama dimulai dari tingkat telur, larva, 

pupa dan imago (Prayogo dkk., 2005). 
Jamur entomopatogen B. bassiana 

terbukti cukup efektif membunuh serangga hama 

dari ordo Hemiptera, Coleoptera, Lepidoptera, 
dan Diptera (Herlinda dkk., 2006). Beberapa 

laporan menyebutkan bahwa jamur B. bassiana 

efektif untuk mengendalikan hama penghisap 

buah kakao (Helopeltis spp.) (Prayogo, 2006). 
Helopeltis spp. merupakan salah satu hama utama 

buah kakao yang dapat mengakibatkan buah 

terhambat perkembangannya dan 
pertumbuhannya atau bahkan mati (Wiryadiputra, 

2002).  
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Sampai saat ini, telah beberapa kali 

dilakukan percobaan dengan jamur bassiana 
koleksi Laboratorium Bioteknologi Pertanian 

Fakultas Pertanian Unila dan diuji 

patogenesitasnya terhadap nimfa hama Helopeltis 
spp.. Namun untuk keempat isolat berasal dari 

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 

(Balittro), Lampung Selatan, Pesawaran, dan 
Tanggamus belum pernah diujikan kepada kedua 

nimfa serangga di atas, maka perlu dilakukan 

pengujian patogenisitas empat isolat jamur B. 

bassiana terhadap hama Helopeltis spp. di 
laboratorium 

Tujuan dari penelitian adalah (1). untuk 

mengetahui pertumbuhan koloni, kerapatan 
spora, dan viabilitas spora empat isolat B. 

bassiana dan (2). Untuk mengetahui 

patogenisitas empat isolat B. bassiana terhadap 
Helopeltis spp. di laboratorium. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian 
Universitas Lampung dari bulan Februari - Juli 

2016. Penelitian terdiri dari 2 set percobaan. 

Percobaan yang pertama yaitu uji pertumbuhan 
B. bassiana secara in vitro dalam media SDA.  

Dalam penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 4 isolat 
dan diulang 5 kali. Set percobaan yang kedua 

adalah uji patogenisitas jamur B. bassiana 

terhadap Helopeltis spp. Percobaan ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK), diulang 5 kali dan dikelompokkan 

berdasarkan waktu aplikasi. Dalam 1 ulangan 

menggunakan 10 ekor serangga.  

Penyiapan Isolat Jamur B. bassiana. Isolat B. 

bassiana yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan koleksi Laboratorium Bioteknologi 
Pertanian Fakultas Pertanian yang terdiri dari 

satu isolat berasal dari Balittro, dua isolat yang 

berasal dari rizosfer pertanaman jagung Lampung 

Selatan dan Pesawaran, dan satu isolat diisolasi 
dari serangga walang sangit pada pertanaman 

padi Tanggamus. 

 
Pembuatan Media Sabouraud Dextrose Agar 
(SDA). Pembuatan media SDA dilakukan dengan 

cara mencampurkan bahan bahan yang terdiri 

dari 20 g agar, 40 g dextrose, 5 g kasein, 10 g 
protoase pepton dan 1000 ml akuades. Semua 

bahan dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer 

kemudian ditutup rapat dengan kertas alumunium 

foil, lalu dipanaskan hingga homogen. 
Selanjutnya media diautoklaf selama 15 menit 

pada tekanan 1 atm dan suhu 121 oC. Sebanyak 

1,4 ml asam laktat kemudian ditambahkan pada 
media (suhu 45 oC), dihomogenkan dan 

kemudian dituang ke cawan petri. 

Inokulasi Jamur B. bassiana ke dalam Media 
SDA. Masing-masing isolat B. bassiana yang 

berumur 4 hari, dilubangi dengan alat bor gabus 

ukuran 4 mm. Satu potong bor gabus masing-
masing isolat B. bassiana kemudian 

diinokulasikan ke tengah cawan petri dengan 

menggunakan jarum ent. Cawan petri yang telah 

diinokulasi jamur B. bassiana ditutup rapat 
dengan plastik wrap lalu diberi label dan 

diinkubasi selama 13 hari pada suhu ruang.  

Penyediaan Serangga Uji. Nimfa dan imago 
Helopeltis spp. dikumpulkan dari buah-buah 

kakao yang terserang hama Helopeltis spp. 

Helopeltis spp. Selanjutnya dibawa ke 
laboratorium dan diletakkan di dalam stoples 

plastik dan diberi makanan berupa mentimun 

yang masih segar. Penggantian pakan dilakukan 

setiap 2 hari sekali. Setelah imago bertelur, 
mentimun yang digunakan sebagai tempat 

bertelur dipisahkan ke dalam stoples baru. 

Setelah menetas nimfa dipindahkan ke dalam 
stoples yang baru dan diberi mentimun, dan 

untuk pengujian patogenesitas menggunakan 

nimfa Helopeltis spp. instar III.  

Pembuatan Suspensi Spora Jamur B. 
bassiana. Suspensi spora jamur B. bassiana 

dipanen dengan cara menambahkan 10 ml 0,1% 

Tween 80 ster il  ke dalam cawan petri yang 
berisi koloni jamur B. bassiana. Spora 

dilepaskan dari media dengan menggunakan 

drigalsky secara perlahan agar media tidak terikut 
dalam suspensi. Suspensi yang didapatkan 

kemudian disaring dan dimasukkan ke dalam 

tabung erlenmeyer dan dihomogenkan. 

Uji Patogenisitas terhadap Helopeltis spp.. 
Suspensi dari masing-masing isolat B. bassiana, 

dimasukkan ke dalam sprayer sebanyak 5 

ml/perlakuan lalu disemprotkan ke nimfa instar 
III Helopeltis spp. yang masing-masing stoples 

berisi 10 ekor nimfa Helopeltis spp. Pada 

perlakuan kontrol hanya disemprot dengan 0,1% 

Tween 80. Setelah penyemprotan selesai 
dilakukan, serangga-serangga tersebut 

dipindahkan ke stoples baru yang berisi pakan 

alternatifnya berupa mentimun untuk nimfa 

Helopeltis spp.  

Pengamatan.  

Perkembangan Jamur B. bassiana pada Media 
SDA. Pengamatan perkembangan jamur 
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dilakukan cara mengukur diameter koloni jamur 

secara vertikal dan horizontal lalu dijumlahkan 
dan dibagi dengan 2. Pengamatan dilakukan 1 

hari setelah inokulasi. 

Kerapatan Spora Jamur B. bassiana. 
Pengamatan kerapatan spora jamur B. bassiana 

dilakukan dengan cara mengambil 1 ml suspensi 

spora kemudian diteteskan pada Haemocytometer 
dan dilakukan penghitungan menggunakan 

mikroskop binokuler dengan perbesaran 400x. 

Penghitungan spora dilakukan dengan cara 

memilih 5 kotak pada Haemocytometer, tiap 
kotak tersebut dihitung dan dirata-rata nilainya. 

Kerapatan spora dihitung dengan menggunakan 

rumus Syahnen dkk. (2014) sebagai berikut:  
 

 

Keterangan : S = Kerapatan spora; R = Jumlah 
rata-rata spora pada 5 bidang pandang 

haemocytometer; K = Konstanta koefisien alat 

(2,5 x 105); F = Faktor pengenceran yang 
dilakukan 

Viabilitas Spora Jamur B. bassiana. Sebanyak 

25 µl suspensi spora B. bassiana diteteskan pada 
media SDA dan diinkubasi selama 16 jam. 

Setelah itu, diamati di bawah mikroskop 

binokuler dengan perbesaran 400x. Spora 
dihitung berkecambah apabila panjang bulu 

kecambah berukuran 2x panjang diameter 

(Espinel-Ingroff, 2001). Viabilitas konidia 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

 

Mortalitas Nimfa Helopeltis spp. setelah 
Aplikasi. Pengamatan dilakukan setiap hari sejak 

1 hari setelah aplikasi yaitu 12 jam sampai nimfa 

menjadi imago dan sampai semua serangga uji 

mati, baik yang diberi perlakuan semprot atau 
kontrol. Nimfa Helopeltis spp. yang diduga 

terinfeksi jamur B. bassiana dipisahkan dalam 

wadah untuk dilembabkan dengan cara 
dimasukkan ke dalam cawan petri yang sudah 

dilapisi tisu basah, kemudian diamati di bawah 

mikroskop untuk memastikan mortalitas nimfa 

Helopeltis spp. disebabkan oleh suspensi jamur 
B. bassiana. Untuk menghitung mortalitas nimfa 

Helopeltis spp. digunakan dengan rumus sebagai 

berikut: 
 

 Jumlah nimfa yang mati 

Mortalitas (%) =                 x 100%
        Jumlah nimfa uji 

Analisis Data. Data hasil percobaan dianalisis 

dengan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah 
perlakuan akan diuji dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diameter Koloni, Kerapatan Spora dan 

Viabilitas Spora Empat Isolat B. bassiana. 

Jamur B. bassiana isolat Tanggamus pada 13 hsi 
mempunyai diameter koloni sebesar 5,16 cm 

berbeda nyata lebih tinggi dibanding tiga isolat 

lainnya. Sedangkan diameter koloni B. bassiana 

isolat Balittro, Lampung Selatan dan Pesawaran 
tidak berbeda nyata (Tabel 1).  

Kerapatan spora jamur B. bassiana isolat 

Tanggamus mempunyai kerapatan spora tertinggi 
yaitu 82,32 x 108 konidia/ml namun tidak berbeda 

nyata dengan isolat Lampung Selatan (57,32 x 

108 konidia/ml. Kerapatan spora terendah 
dihasilkan oleh isolat Balittro (4,16 x 108 

konidia/ml) namun tidak berbeda nyata dengan 

isolat Lampung Selatan dan Pesawaran (Tabel 1).  

Jamur B. bassiana isolat Tanggamus 
menghasilkan viabilitas spora tertinggi (89,33%), 

berbeda nyata dengan isolat Balittro, Lampung 

Selatan, dan Pesawaran. Sedangkan isolat 
Lampung Selatan (77,33%) tidak berbeda nyata 

dengan isolat Pesawaran (67,33%). Sedangkan 

jamur B. bassiana isolat Balittro menunjukkan 

viabilitas spora terendah yaitu 58,66% (Tabel 1). 
Dalam melakukan perbanyakan jamur, 

setiap jamur bervariasi tidak saja antar spesies, 

tetapi juga antar asal isolat. Isolat yang berasal 
dari daerah dan larva yang berbeda-beda dapat 

memberikan keragaman terhadap pertumbuhan 

jamur, kerapatan, dan daya berkecambah 
(viabilitas) spora dari jamur tersebut. Variasi 

kerapatan dan daya berkecambah spora dari isolat 

yang diuji menunjukkan perbedaan daerah asal 

isolat dan larva yang diisolasi. Faktor lain yang 
dapat menyebabkan perbedaan kerapatan dan 

viabilitas spora diantaranya media biakan 

(Herlinda dkk., 2006), suhu dan kelembaban 
(Sheroze et al., 2003; Suharto dkk., 1998; 

Prayogo dkk., 2005) serta faktor genetik (Nuraida 

& Hasyim, 2009).  

Jamur B. bassiana isolat Tanggamus 
merupakan isolat yang diisolasi dari serangga 

walang sangit (Leptocorisa oratorius) yang 

terinfeksi jamur B. bassiana yang secara genetik 
dapat memiliki variasi dengan isolat B. bassiana 

yang berasal dari tanah. Dua isolat yang diisolasi 

dari rizosfer, mempunyai virulensi lebih rendah 
dibandingkan isolat Tanggamus. Hal ini mungkin 

dikarenakan dua isolat tersebut habitatnya di 

tanah bukan di tubuh serangga. Sedangkan isolat 
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Balittro sudah mengalami beberapa kali 

peremajaan di media sehingga hal ini juga yang 
menduga virulensinya turun atau memang 

ternyata virulensinya rendah.  

Patogenisitas Empat Isolat B. bassiana 

terhadap Mortalitas Hama Helopeltis spp. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 1 hsa terlihat 

empat isolat jamur B. bassiana dapat 
menyebabkan mortalitas Helopeltis spp. Isolat 

Tanggamus pada 1 hsa menghasilkan mortalitas 

tertinggi (10%) berbeda nyata dibanding isolat 

lain. Sampai 7 hsa, mortalitas tertinggi tetap 
dihasilkan oleh isolat Tanggamus (82%) namun 

isolat ini tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

B. bassiana isolat Lampung Selatan (74%). 
Sedangkan B. bassiana isolat Lampung Selatan 

tidak berbeda nyata dengan isolat Balittro dan 

Pesawaran yaitu sebesar 60% dan 62%. Pada 
kontrol tidak menimbulkan kematian Helopeltis 

spp..  

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

asal isolat jamur B. bassiana mempunyai 
kemampuan yang berbeda dalam membunuh 

serangga Helopeltis spp. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan Trisawa & Laba (2006), 
bahwa asal isolat jamur B. bassiana memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan jamur, kerapatan 

dan viabilitas spora yang akan mempengaruhi 

keefektifannya dalam mematikan serangga dan 
mempunyai daya bunuh yang berbeda-beda 

terhadap serangga sasarannya.  

Isolat Tanggamus mampu menghasilkan 
viabilitas spora yang lebih banyak dibandingkan 

isolat lain sehingga peluang untuk menginfeksi 

serangga lebih besar. Hal tersebut terbukti 
dengan kemampuannya dalam menimbulkan 

mortalitas Helopeltis spp. tertinggi hingga 

mencapai 82%. Sedangkan isolat Balittro, 

viabilitas spora hanya sekitar 50% sehingga 
dalam menginfeksi Helopeltis spp. terendah 

dibandingkan dengan isolat Tanggamus, 

Pesawaran, dan Lampung Selatan.   
Jamur B. bassiana isolat Tanggamus 

merupakan isolat yang diisolasi dari serangga 

walang sangit sehingga memiliki sifat lebih 

spesifik dalam menginfeksi serangga. Hama 
Helopeltis spp. merupakan serangga yang berasal 

dari ordo yang sama dengan walang sangit yaitu 

Hemiptera. Menurut Trizelia et al. (2005), 
patogenisitas jamur entomopatogen yang baik 

adalah isolat berasal dari inang yang sama 

dengan serangga uji yang berasal dari ekosistem 
yang sama. Hasil penelitian lain mengemukakan 

bahwa isolat atau strain jamur entomopatogen 

yang diisolasi dari inang yang sama atau 

berdekatan dengan inang uji lebih virulen untuk 

inang tersebut daripada strain yang diisolasi dari 
inang yang lain (Samuels & Coracini, 2004).  

Trizelia dkk. (2011) menambahkan 

bahwa adanya perbedaan patogenisitas antar 
isolat disebabkan diantaranya kerapatan spora 

dan viabilitas spora masing-masing isolat. 

Semakin tinggi kerapatan spora dan viabilitas 
spora, maka akan lebih mempercepat waktu 

kematian serangga. Penelitian Rustama dkk. 

(2008) menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kerapatan konidia, maka semakin tinggi pula 
peluang kontak antara patogen dengan inang, 

sehingga proses kematian serangga yang 

terinfeksi akan semakin cepat.  
Mortalitas serangga terjadi apabila antara 

serangga dengan spora jamur terjadi kontak. B. 

bassiana akan dapat menginfeksi serangga secara 
langsung pada tubuh serangga kondisi yang 

lembab, dimana jamur akan tumbuh dan 

menempel pada kulit luar lalu jamur melakukan 

penembusan secara mekanis dan atau kimiawi 
dengan mengeluarkan toksin lalu menyerang 

kulit luar untuk masuk ke dalam kulit serangga, 

dan toksin yang diproduksi akan melemahkan 
sistem kekebalan pada serangga. Beberapa toksin 

yang diproduksi B. bassiana yaitu beauvericin 

(menyebabkan kenaikan pH), beauverolit 

(penggumpalan dan terhentinya peredaran darah), 
bassianalit (merusak saluran pencernaan, otot, 

dan sistem syaraf), isorolit (gangguan pernapasan 

yang mengakibatkan kematian), dan asam oksalat 
(pengerasan tubuh serangga yang terinfeksi) 

(Mahr, 2004).  

Aktivitas serangga yang terinfeksi jamur 
entomopatogen mengalami penurunan nafsu 

makan karena sistem syaraf serangga terganggu. 

Syaraf serangga memegang peranan penting 

dalam mengatur proses aktivitas, serangga yang 
mengalami gangguan sistem syaraf akan 

mengacaukan semua perilaku termasuk 

bereproduksi dan memenuhi kebutuhan makan 
(Gindin et al., 2000).  

Nimfa Helopeltis spp. pada 3 hsa terlihat 

lamban bergerak dan aktivitas makan yang 

berkurang. Jauharlina & Hendrival (2001) 
menyatakan bahwa serangga yang terinfeksi 

jamur B. bassiana memiliki gejala yang spesifik 

yaitu timbulnya miselia jamur berwarna putih 
pada permukaan tubuh serangga. Pada serangan 

awal, kondisi nimfa dan imago masih lunak, 

kemudian nimfa dan imago menjadi kaku dan 
terjadi mumifikasi setelah jamur berkembang 

dalam tubuh serangga. 

Hasil pengamatan (Gambar 2)  

menunjukkan bahwa Helopeltis spp.  yang 
terinfeksi B. bassiana tampak mengalami 
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mumifikasi oleh miselia B. bassiana pada seluruh 

permukaan tubuhnya, ruas-ruas tubuh, tungkai, 

dan antena sehingga tubuh Helopeltis spp. 

nampak berwarna putih. 

 

Tabel 1. Diameter Koloni, Kerapatan Spora dan Viabilitas Spora Empat Isolat B. bassiana  

Isolat 
Diameter koloni  

(cm)  
Kerapatan spora               

(x 108/ml) 
Viabilitas spora  

(%) 

BBb 4,10 b                  34,16  b 58,66  c 

BBl 4,22 b                         57,32 ab  77,33  b 

BBp 4,12 b                    44,72   b    67,33   bc 

BBt 5,16 a                            82,32  a  89,33  a 

F hit 4,86*                3,54*         17,80* 

BNT (0,05) 0,67            33,07 10,19 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada Uji BNT 5%. 

BBb : Isolat Balittro, Bogor 

BBl         : Isolat Lampung Selatan  

BBp             : Isolat Pesawaran 

BBt           : Isolat Tanggamus  

Tabel 2. Mortalitas Helopeltis spp. setelah diaplikasi isolat B. bassiana  

Isolat 

Mortalitas Helopetis spp. (%) 

hsa* 

  1    2  3      4 5 6 7 

BBb 6  ab  14 ab    28  b     42  b   50 ab 52 ab 60  b 

BBl 6  ab  20 ab    30  ab     48 ab   58 ab 72  a 74 ab 

BBp 2   b     12  b    28  b     36  b   42  b 50  b 62  b 

BBt    10   a     22  a    42  a     62  a   62  a  72  a 82  a 

Kontrol            0   b      0  c       0  c       0  c      0 c       0  c      0   c 

F hit Perlakuan 2,45tn 7,63* 10,95* 17,36* 16,00* 18,57* 30,97* 

BNT (0,05) - 9,3 13,9 16,6 18,6 20,4 17,4 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada Uji BNT 5%. 

BBb : Isolat Balittro, Bogor 

BBl         : Isolat Lampung Selatan  

BBp             : Isolat Pesawaran 

BBt           : Isolat Tanggamus 
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Gambar 1. Helopeltis spp. yang terinfeksi B. bassiana  

 

SIMPULAN 

Empat isolat B. bassiana asal Balittro, 
Lampung Selatan, Pesawaran, dan Tanggamus 

memiliki pertumbuhan koloni, kerapatan 

konidia, dan viabilitas konidia yang berbeda 
beda. Isolat asal Tanggamus memiliki 

pertumbuhan koloni, kerapatan konidia, dan 

viabilitas konidia paling tinggi. Keempat isolat 
B. bassiana asal Balittro, Lampung Selatan, 

Pesawaran, dan Tanggamus mampu 

menimbulkan mortalitas terhadap Helopeltis 

spp. Isolat asal Tanggamus merupakan isolat 
yang menyebabkan mortalitas Helopeltis spp. 

paling tinggi yaitu mencapai 82%. 
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	Pembuatan Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Pembuatan media SDA dilakukan dengan cara mencampurkan bahan bahan yang terdiri dari 20 g agar, 40 g dextrose, 5 g kasein, 10 g protoase pepton dan 1000 ml akuades. Semua bahan dimasukkan ke dalam tabung ...
	Inokulasi Jamur B. bassiana ke dalam Media SDA. Masing-masing isolat B. bassiana yang berumur 4 hari, dilubangi dengan alat bor gabus ukuran 4 mm. Satu potong bor gabus masing-masing isolat B. bassiana kemudian diinokulasikan ke tengah cawan petri den...
	Penyediaan Serangga Uji. Nimfa dan imago Helopeltis spp. dikumpulkan dari buah-buah kakao yang terserang hama Helopeltis spp. Helopeltis spp. Selanjutnya dibawa ke laboratorium dan diletakkan di dalam stoples plastik dan diberi makanan berupa mentimun...
	Uji Patogenisitas terhadap Helopeltis spp.. Suspensi dari masing-masing isolat B. bassiana, dimasukkan ke dalam sprayer sebanyak 5 ml/perlakuan lalu disemprotkan ke nimfa instar III Helopeltis spp. yang masing-masing stoples berisi 10 ekor nimfa Helop...
	Pengamatan.
	Perkembangan Jamur B. bassiana pada Media SDA. Pengamatan perkembangan jamur dilakukan cara mengukur diameter koloni jamur secara vertikal dan horizontal lalu dijumlahkan dan dibagi dengan 2. Pengamatan dilakukan 1 hari setelah inokulasi.

